
PURWOREJO (KR) -

Teror meremas payudara

yang terjadi di Kabupaten

Purworejo beberapa bulan

terakhir, berakhir. Sat-

reskrim Polres Purworejo

menangkap pria berinisial

And (23), warga Desa

Seren Kecamatan Gebang,

sebagai pelaku tunggal ak-

si yang meresahkan para

perempuan Purworejo itu.

Kasat Reskrim Polres

Purworejo AKP Agus Budi

Yuwono mengatakan, ter-

ungkapnya kasus tersebut

berawal dari aksi pelaku

yang kembali meremas pa-

yudara korban, seorang pe-

rempuan berinisial YN, di

Jalan Brigjen Katamso Bo-

rokulon Purworejo, Selasa

(31/8) pukul 21.30. 

”Ketika itu, korban baru

pulang kerja di salah satu

SPBU di Purworejo. Saat

berkendara seorang diri

dan pelan lantaran kondisi

lelah, saat itulah pelaku be-

raksi,” ucapnya dalam

gelar perkara di Mapolres

Purworejo, Jumat (3/9).

Pelaku dengan ciri khas

menggunakan sepeda mo-

tor Vixion putih tanpa plat

nomor kendaraan, melaju

mendahului korban. Pelaku

kemudian memepet motor

korban dan meremas bagi-

an dadanya dengan tangan

kiri. Pelaku kabur ke arah

Kecamatan Purwodadi.

Korban yang tidak teri-

ma membuntuti sepeda

motor pelaku. 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Pe-

nyidikan kasus dugaan

suap jual beli jabatan ke-

pala desa (kades) di ling-

kungan Pemerintah Ka-

bupaten Probolinggo Ja-

tim Tahun 2021, terus

berlanjut. Komisi Pembe-

rantasan Korupsi (KPK)

memanggil 17 tersangka

untuk menjalani peme-

riksaan.

Plt Juru Bicara KPK Ali

Fikri mengungkapkan,

pemeriksaan terhadap 17

tersangka itu atas nama

MW (Mawardi) dan ka-

wan-kawan dilakukan di

Polres Probolinggo, Ju-

mat (3/9).

Seperti diberitakan,

KPK telah menetapkan

22 orang sebagai tersang-

ka kasus tersebut. Dise-

butkan, yang diduga se-

bagai penerima dalam ka-

sus dugaan jual beli ja-

batan ini adalah Bupati

Probolinggo periode 2013-

2018 dan 2019-2024 Pu-

put Tantriana Sari (PTS)

dan suaminya, Anggota

DPR RI periode 2014-

2019 dan 2019-2024 serta

pernah menjabat sebagai

Bupati Probolinggo 2003-

2008 dan 2008-2013 Ha-

san Aminuddin (HA).

* Bersambung hal 7 kol 5

KASUS DI PROBOLINGGO

KPK Panggil 17 Tersangka

JAKARTA (KR) - Kementerian Kesehatan (Kemen-

kes) menutup data Nomor Induk Kependudukan (NIK)

milik sejumlah pejabat pada aplikasi PeduliLindungi.id

menyusul beredarnya sertifikat vaksinasi milik Presiden

Joko Widodo yang diambil dari aplikasi tersebut.

”Kami sampaikan, persoalan ini sudah terinfo. Seka-

rang sudah dirapikan, sehingga data para pejabat ditu-

tup,” kata Menteri Kesehatan (Menkes) Budi Gunadi Sa-

dikin dalam jumpa pers di Polda Metro Jaya, Jumat (3/9).

Budi mengungkapkan, bukan hanya data NIK

Presiden Jokowi saja yang tersebar. Ada beberapa peja-

bat lain yang NIK-nya bisa dibuka publik, namun kini

semuanya telah ditutup. ”Bukan hanya Presiden saja,

banyak pejabat lain yang NIK-nya tersebar keluar. Kita

menyadari itu, sekarang akan kita tutup untuk 

* Bersambung hal 7 kol 1

MILIK PRESIDEN SEMPAT BEREDAR

Kemenkes Tutup Data NIK Pejabat Tinggi

YOGYA (KR) - Jumlah dan intensitas guguran lava

dan awan panas pada minggu ini (periode 27 Agustus-2

September 2021) masih tinggi. Kejadian guguran rata-

rata 262 kali/hari dengan jarak luncur maksimal 2 km.

Sedangkan kejadian awan panas rata-rata lebih dari 1

kali/per hari dengan jarak luncur maksimal 2,5 km.

Demikian disampaikan Kepala Balai Penyelidikan

dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan Geologi

(BPPTKG) Hanik Humaida dalam siaran aktivitas

Gunung Merapi terkini, Jumat (3/9).

Menurut Hanik, pada tanggal 27 Agustus 2021 terjadi

lonjakan jumlah gempa Low Frekuensi (LF) dan gempa 

* Bersambung hal 7 kol 1

Terjadi Lonjakan Gas 
dari Magma Merapi

JAKARTA (KR) - Sejumlah or-

ganisasi masyakat yang ikut berg-

erak di bidang pendidikan meno-

lak ketentuan baru perolehan da-

na Bantuan Operasional Sekolah

(BOS). Dalam ketentuan yang

diatur Permendikbud 6/2021, ada

syarat mendapatkan dana terse-

but, yakni jumlah siswa tidak

boleh kurang dari 60 orang dalam

kurun waktu 3 tahun.

Organisasi yang menolak terse-

but di antaranya, Muhammadi-

yah, Ma’arif NU, PGRI, Taman

Siswa, dan Majelis Nasional Pen-

didikan Katolik Menolak. Dalam

Permendikbud tersebut diatur ten-

tang Petunjuk Teknis Pengelolaan

Bantuan Operasional Sekolah

(BOS) Reguler. Hal itu karena di

dalam Permendikbud itu ada atur-

an sekolah swasta dengan jumlah

siswa kurang dari 60 dalam tiga

tahun terakhir, tidak menerima

alokasi dana BOS reguler.

Perwakilan Aliansi Organisasi

Penyelenggara Pendidikan Kasiyar-

no mengatakan mereka dengan te-

gas menolak Permendikbud 6/2021

itu. ”Khususnya pada Pasal 3 ayat 2

huruf d,” katanya Jumat (3/9).

Dijelaskan bahwa syarat seko-

lah mendapatkan dana BOS reg-

uler adalah memiliki jumlah siswa

paling sedikit 60 siswa selama tiga

tahun terakhir. ”Ketentuan ini ti-

dak berlaku di antaranya untuk

sekolah negeri,” ujar Ketua Umum

PGRI Unifah Rosyidi.

Padahal  sekolah swasta di se-

jumlah daerah. Banyak di antara-

nya berdiri untuk menampung

anak-anak yang tidak diterima di

sekolah negeri. Kemudian juga

manerima anak-anak dari keluar-

ga yang marjinal.

Di antara sekolah tersebut ada

yang jumlah siswanya sedikit.

”Kami membantu akses pendidi-

kan mereka,” katanya. 

Jika kemudian sekolah tidak

menerima dana BOS reguler kare-

na jumlah siswa sedikit, maka

anak-anak tadi semakin termarji-

nalkan. Kebijakan itu diskrimina-

si. Kemudian tidak sejalan dengan

amanah UUD 1945 tentang men-

cerdaskan kehidupan bangsa.

Karena itu, Unifah mendesak

supaya Mendikbudristek Nadiem

Anwar Makarim menghapus ke-

tentuan syarat penerima dana

BOS tersebut. Sehingga seluruh

sekolah baik negeri maupun swas-

ta, berhak mendapatkan dana

BOS. Berapapun jumlah siswa-

nya. Tanpa ada diskriminasi.

Menurut Kasiyarno di daerah-

daerah terpencil atau pinggiran,

banyak sekolah swasta dengan

jumlah siswa sedikit. Begitu ju-

ga di daerah perkotaan. Sekolah

ini perlu mendapatkan dana

BOS. ”Negara harus tetap ha-

dir,” katanya.

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Antara/Harviyan Perdana Putra

KEDAI KOPI PINGGIR LAUT: Foto udara suasana kedai kopi dengan latar belakang Laut Utara Pulau Jawa di Desa

Ujungnegoro, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, Jumat (3/9). Pihak pengelola kedai bekerja sama dengan Pemerintah Desa setem-

pat mengembangkan potensi wisata kuliner di Pantai Ujungnegoro dengan pemandangan laut untuk menarik wisatawan saat

pandemi Covid-19 dengan status PPKM Kabupaten Batang pada Level 2. 

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

4 SEPTEMBER 2021 (26 SURA 1955 / TAHUN LXXVI NO 328)SABTU PON

Melalui Transfer

1047 Fenty Puspitasari  . . . . . . . . 50,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 50,000.00 

s/d 02  Sept  2021  . . . . . . . Rp 506,940,000.00 

s/d 03  Sept  2021    . . . . . Rp 506,990,000.00 

(Lima ratus enam juta sembilan ratus sembilan

puluh ribu rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

● SELASA 24 Agustus

2021 pagi, saya naik ojol

langganan untuk vaksin

kedua, sesuai informasi

yang ada di SMS. Sampai

di lokasi, ternyata vaksin

kedua akan dilaksanakan

berdasarkan yang tertera

di kartu vaksin, yakni 21

September. Saat perjalan-

an pulang naik bus, saya

baru teringat kalau belum

bayar ongkos ojol lang-

ganan. (Herumawan Pra-

setyo Adhie, Jalan Wono-

sari Km 9 Sribit Kidul RT

01 RW 11 Sendangtirto,

Berbah Sleman 55573)-d

KR-Jarot Sarwosambodo

Tersangka teror remas payudara diamankan polisi.

RESAHKAN PEREMPUAN PURWOREJO

Peremas Payudara Tertangkap

BERHASIL diterima di Perguruan Tinggi idaman dan

menyandang status sebagai mahasiswa baru adalah se-

suatu yang membanggakan. Namun demikian, di masa

pandemi Covid-19, menjadi mahasiswa baru rasanya belum

lengkap. Untuk mahasiswa dua angkatan tahun 2021 dan

2020 mereka umumnya belum merasakan kehidupan kam-

pus yang sesungguhnya. Meski sudah memasuki tahun ke-

dua, semua mahasiswa masih belum pernah menginjakkan

kaki di kampus diamannya.

Akibat diterapkannya kebijakan pembelajaran jarak jauh

(PJJ), semua mahasiswa hanya bisa belajar di dan dari

rumah. Semua kuliah masih dilakukan secara virtual. Alih-al-

ih dapat bertemu sesama teman kuliah dan menyapa dosen

mereka di ruang kelas atau di kampus, yang terjadi mereka

hanya bisa bertemu di ruang virtual, terutama aplikasi zoom

atau yang lain. 

Di berbagai kota, pintu gerbang kampus masih tertutup.

Perpustakaan yang biasanya ramai dikujungi mahasiswa,

kini tampak sepi. Kehidupan kampus hanya diisi sebagian

tenaga kependidikan dan dosen atau pejabat kampus yang

ke kantor barang satu-dua jam.

* Bersambung hal 7 kol 1


